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INTEREST RATES %

BI RATE 5.75

FED RATE 3.75

INDEXES 16-Jul 17-Jul % 

IHSG 6,108.21 6,175.54 1.10

LQ45 608.58 621.91 2.19

S&P 500 7,533.77 7,457.69 (1.01)

DOW JONES 52,552.97 52,146.42 (0.77)

NASDAQ 25,881.95 25,520.24 (1.40)

FTSE 100 10,572.24 10,600.37 0.27

HANG SENG 25,008.60 24,562.24 (1.78)

SHANGHAI 3,882.41 3,764.16 (3.05)

NIKKEI 225 66,835.54 64,141.12 (4.03)

Source: Bloomberg, CNBC, CNBC Indonesia, Bank Indonesia, Trading Economics

FOREX 17-Jul 20-Jul %

USD/IDR 18000 17990 (0.06)

EUR/IDR 20590 20572 (0.09)

GBP/IDR 24241 24204 (0.15)

AUD/IDR 12569 12571 0.02

NZD/IDR 10508 10512 0.03

SGD/IDR 13942 13931 (0.08)

CNY/IDR 2656 2655 (0.03)

JPY/IDR 110.79 110.78 (0.01)

EUR/USD 1.1439 1.1435 (0.03)

GBP/USD 1.3467 1.3454 (0.1)

AUD/USD 0.6983 0.6988 0.07

NZD/USD 0.5838 0.5843 0.09

BONDS 16-Jul 17-Jul % 

INA 10 YR 
(IDR)

7.25 7.26 0.06 

INA 10 YR 
(USD)

5.51 5.50 (0.11)

UST 10 YR 4.55 4.55 (0.13)
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COUNTRIES
Inflation

(YoY)
Inflation
(MoM)

INDONESIA 3.34% 0.44%

U.S 3.50% -0.40%

Global 

Pasar saham kembali melemah pada hari Jumat. Wall Street mencatatkan penurunan mingguan seiring para 

pelaku pasar mencermati perkembangan terbaru pada saham-saham sektor semikonduktor serta laporan 

keuangan kuartalan terkini. Indeks S&P 500 turun 1,01% dan ditutup pada level 7.457,69, sementara Nasdaq 

Composite merosot 1,4% ke posisi 25.520,24 di tengah sorotan terhadap saham-saham teknologi. Dow 

Jones Industrial Average juga turun 406,55 poin, atau 0,77%, dan ditutup pada level 52.146,42. Secara 

mingguan, indeks-indeks acuan utama mencatatkan kinerja negatif. S&P 500 turun 1,6%, Nasdaq merosot 

2,9%, dan Dow Jones melemah 0,9% sepanjang pekan tersebut.

Domestik 

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) berhasil ditutup menguat di tengah pelemahan yang terjadi di 

mayoritas bursa saham Asia. Berdasarkan data RTI Business, IHSG naik 1,10% dan ditutup pada level 

6.175,54 pada akhir perdagangan sesi II Jumat (17/7/2026). Di sisi lain, Bank Indonesia (BI) menilai kondisi 

likuiditas perbankan masih terjaga dan mampu mendukung target penyaluran kredit (intermediasi). Hal ini 

tercermin dari pergerakan Indonesia Overnight Index Average (INDONIA), yang merupakan acuan suku 

bunga pasar uang antarbank overnight. INDONIA tercatat turun dari 6,62% pada 18 Juni 2026 menjadi 6,17% 

pada 16 Juli 2026. Kepala Departemen Komunikasi BI, Ramdan Denny Prakoso, menjelaskan bahwa 

penurunan tersebut menunjukkan berkurangnya tekanan permintaan likuiditas di pasar uang antarbank. 

Dengan demikian, kebutuhan pendanaan jangka pendek perbankan dapat dipenuhi dengan biaya yang lebih 

rendah.

Pasar Valuta Asing dan Obligasi

Spot rupiah menutup perdagangan Jumat di level Rp17.915/17.925 per USD. Hari ini, USD/IDR diperkirakan 

bergerak dalam kisaran Rp17.930–Rp18.030 per USD. Sementara itu, pasar obligasi Indonesia cenderung 

bergerak datar pada perdagangan Jumat. Yield obligasi tenor 5 tahun dan 10 tahun masing-masing turun 2 

basis poin (bps), sedangkan yield obligasi tenor 15 tahun dan 20 tahun relatif tidak mengalami perubahan. 

Pelaku pasar selanjutnya akan mencermati hasil Rapat Dewan Gubernur (RDG) Bank Indonesia yang 

dijadwalkan berlangsung pada 22–23 Juli 2026.

Balance Of Trade JUN NZ$0.02B NZ$0.58B NZ$-0.2B

Loan Prime Rate 1Y 3% 3% 3%

Loan Prime Rate 5Y JUL 3.5% 3.5% 3.5%

PPI YoY JUN 2.2% 1.8%

PPI MoM JUN 0.3% -0.3%

CB Leading Index MoM JUN 0.1% 0.2%
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